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Abstrak. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mendorong penerapan gaya hidup sehat di kalangan siswa SMP
Negeri 18 Makassar yang berlokasi di Jalan Dg. Tata Komp. Hartaco
Indah, Kelurahan Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota
Makassar. Latar belakang kegiatan ini adalah rendahnya kesadaran
sebagian siswa terhadap pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan sekolah.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pendekatan yang digunakan dalam
pengabdian ini  mencakup metode observasi, wawancara,
dokumentasi, dan praktik langsung. Kegiatan ini melibatkan 120 siswa
kelas VII dan VIII. Melalui kombinasi pendekatan edukatif dan
partisipatif, siswa tidak hanya diberikan materi mengenai pentingnya
PHBS, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam berbagai praktik,
seperti mencuci tangan yang benar, menjaga kebersihan lingkungan
kelas, serta mengatur pola makan sehat. Kegiatan ini memberikan
ruang bagi siswa untuk memahami konsep gaya hidup sehat secara
holistik dan mendorong mereka untuk menginternalisasi kebiasaan
positif dalam rutinitas harian. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
perubahan sikap dan peningkatan motivasi siswa untuk menerapkan
gaya hidup sehat di sekolah. Hasil observasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan PHBS sebesar 30% berdasarkan kuesioner
pre-post test sederhana. Pengabdian ini memberikan kontribusi nyata
dalam membentuk karakter siswa yang lebih sadar akan kesehatan
pribadi dan lingkungan, sekaligus menciptakan budaya sekolah yang
bersih, sehat, dan mendukung proses pembelajaran yang optimal.

Pendahuluan

menggunakan jamban yang bersih, serta
melakukan aktivitas fisik secara teratur, siswa
dilatih untuk merawat diri dan lingkungan sebagai

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di
lingkungan sekolah merupakan hasil dari
kesadaran siswa dan guru dalam menjaga
kesehatan diri dan lingkungan. Tujuannya adalah
mencegah timbulnya penyakit dan menciptakan
suasana sekolah yang bersih serta bebas dari
sumber penyakit. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan memiliki posisi yang sangat strategis
dalam menanamkan pemahaman dan kebiasaan
PHBS kepada peserta didik. Melalui kegiatan
sederhana seperti mencuci tangan dengan sabun,
menyikat gigi secara rutin, memilih jajanan sehat,
membuang sampah pada tempatnya,

bagian dari gaya hidup sehat.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
merupakan salah satu aspek penting dalam
menciptakan generasi yang sehat, produktif, dan
siap menghadapi tantangan kehidupan. Perilaku
ini meliputi kebiasaan hidup yang
mempromosikan kesehatan melalui pola makan
yang baik, kebersihan pribadi, sanitasi yang layak,
serta pemahaman tentang pentingnya menjaga
lingkungan hidup. Pendidikan tentang PHBS
sangat penting, terutama pada usia remaja, di
mana siswa mulai membangun kebiasaan yang
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akan berpengaruh pada kesehatan mereka di
masa depan.

SMP Negeri 18 Makassar, sebagai lembaga
pendidikan yang berada di kota dengan
perkembangan pesat, memiliki peran strategis
dalam  menanamkan  kesadaran  tentang
pentingnya PHBS kepada siswa. Siswa pada usia
ini sangat rentan terhadap berbagai perubahan
fisik dan psikologis yang memengaruhi perilaku,
termasuk dalam hal kebersihan diri dan
kesehatan. Oleh karena itu, edukasi tentang PHBS
di lingkungan sekolah menjadi langkah preventif
yang sangat dibutuhkan untuk mencegah
terjadinya masalah kesehatan yang dapat berisiko
pada masa depan mereka.

Masalah kesehatan seperti penyakit menular,
kebiasaan makan yang tidak sehat, serta
kurangnya kesadaran akan pentingnya kebersihan
pribadi dan lingkungan sering kali menjadi
tantangan di kalangan siswa. Oleh karena itu,
sosialisasi perilaku hidup bersih dan sehat di SMP
Negeri 18 Makassar bertujuan untuk memberikan
pengetahuan kepada siswa mengenai pentingnya
menjaga kebersihan diri, lingkungan, serta pola
hidup sehat yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran siswa akan pentingnya PHBS, yang
pada akhirnya tidak hanya akan berdampak pada
kesehatan individu, tetapi juga dapat menularkan
kebiasaan baik tersebut kepada teman-teman,
keluarga, dan masyarakat sekitar. Dengan
penerapan PHBS yang lebih baik, diharapkan
kualitas kesehatan di lingkungan sekolah semakin
meningkat, dan siswa dapat menjadi agen
perubahan dalam menciptakan lingkungan yang
lebih sehat.

Metode

Metode pengabdian ini berupa penyuluhan
tentang perilaku hidup bersih dan sehat yang
dilaksanakan di SMP Negeri 18 Makassar, dengan
melibatkan siswa dan tenaga pendidik. Kegiatan
ini dilaksanakan pada hari Kamis, 8 Mei 2025, di
Jalan Dg. Tata Komp. Hartaco Indah, Parang
Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
Adapun metode yang digunakan dalam
pengabdian ini meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, edukasi, demonstrasi, dan

latihan/praktik langsung. Berikut adalah tahapan
dan metode yang dilakukan dalam pengabdian ini:
1. Observasi

Sebelum melakukan sosialisasi, dilakukan
observasi untuk menilai kondisi awal terkait
perilaku hidup bersih dan sehat di kalangan siswa
SMP Negeri 18 Makassar. Selain itu, wawancara
dengan tenaga pendidik dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai kebiasaan
siswa terkait kebersihan diri dan lingkungan di
sekolah.
2. Dokumentasi

Selama kegiatan berlangsung, dilakukan
pengambilan ~ foto  dan  video  untuk
mendokumentasikan seluruh kegiatan pada tahap
observasi dan pelaksanaan sosialisasi, yang
nantinya digunakan untuk evaluasi dan laporan
kegiatan.
3. Edukasi

Sosialisasi  dilakukan dengan memberikan
edukasi kepada siswa dan guru mengenai perilaku
hidup bersih dan sehat. Edukasi ini disampaikan
melalui ceramah yang didukung dengan
presentasi (PowerPoint) yang memuat gambar
dan video edukatif, agar materi lebih mudah
dipahami dan menarik bagi siswa.
4. Demonstrasi

Untuk memperkuat pemahaman siswa
tentang penerapan perilaku hidup bersih dan
sehat, dilakukan  demonstrasi  langsung.
Demonstrasi ini mencakup cara mencuci tangan
dengan benar, cara membuang sampah pada
tempatnya, cara menggosok gigi yang benar,
serta pentingnya melakukan aktivitas fisik setiap
hari.
5. Latihan atau Praktik

Siswa diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan langsung apa yang telah diajarkan
dalam sesi sebelumnya. Praktik tersebut meliputi
cara mencuci tangan yang benar, membuang
sampah pada tempatnya, menggosok gigi, dan
melakukan aktivitas fisik yang dapat dilakukan
setiap hari untuk menjaga kebugaran tubuh.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan sosialisai di SMP Negeri 18 Makassar
ini telah memberikan dampak yang cukup nyata

kepada siswa Negeri 18 Makassar. Kegiatan
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pengabdian ini juga mendapatakan respon yang
baik, semua siswa-siswa sangat antusias
mengikuti setiap kegiatan dari awal sampai akhir.
Kegiatan ini di fokuskan untuk mengajarkan
kepada siswa Negeri 18 Makassar tentang
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat.

Sosialisasi ini dilakukan dikarenakan banyak
anak yang tidak memperdulikan kesehatannya
serta tidak peduli terhadap kebersihan mereka
cenderung merasa acuh akan hall tersebut
sehingga kebanyakan anak mengalami berbagai
macam penyakit. Bukan hanya berdampak pada
siswa atau tenaga pendidik namun juga
berdampak pada lingkungan disekelilingnya.

Penilaian keberhasilan perilaku hidup bersih
dan sehat dilakukan dengan 4 penilaian yang
dilihat dari situasi dan kondisi yang ada di SMP
Negeri 18 Makassar.

1. Mencuci tangan menggunakan sabun.

Mencuci tangan menggunakan sabun dan air
mengalir dapat menghilangkan berbagai macam
kuman dan kotoran yang menempel di tangan
sehingga bersih dan bebas kuman.

2. Membuang sampah pada tempatnya.

Pada kegiatan ini kami memberikan sebuah
penayangan video tentang akibat jika membuang
sampah sembarangan dan bagaimana cara
mencegah akibat dari membuang sampah
sembarangan tersebut. Hal ini dilakukan guna
untuk menyadarkan para siswa SMP Negeri 18
Makassar untuk ikut menjaga kebersihan
lingkungan.

3. Menggosok gigi.

Dalam kegiatan ini juga saya menayangkan
video cara menggosok gigi atau menyikat gigi
yang baik dan benar dan memberitahu kapan
harus menggosok gigi. Kegiatan ini dilakukan
guna menjaga kesehatan pada gigi dan mulut,
serta mencegah berbagai penyakit gigi dan mulut
4. Melakukan aktifitas fisik setiap hari.

Memberikan informasi seperti contoh terkait
apa saja jenis aktifitas fisik yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari antara lain berjalan kaki,
bersepeda, berkebun, mencuci pakaian, dan lain
sebagainya.
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Gambar 1: Pemberian Materi

Pelaksanaan pengabdian mengenai perilaku
hidup bersih dan sehat di SMP Negeri 18 Makassar
Kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa
serta tenaga pendidik terkait pentingnya menjaga
kebersihan diri dan lingkungan. Berikut adalah
hasil yang diperoleh setelah dilaksanakannya
kegiatan ini:

1. Peningkatan Pengetahuan dan
Pemahaman Siswa

Setelah  dilakukan  sosialisasi, terdapat
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
siswa mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata
skor siswa meningkat sebesar 30%. Siswa kini lebih
memahami pentingnya menjaga kebersihan
pribadi, seperti mencuci tangan dengan benar,
menggosok gigi, serta menjaga kebersihan
lingkungan di sekolah.

2. Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan

Sehat

Pada tahap demonstrasi dan latihan/praktik
langsung, siswa terlihat sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan. Sebagian besar siswa mampu
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat,
seperti mencuci tangan dengan benar,
membuang sampah pada tempatnya, serta
melakukan aktivitas fisik sederhana setiap hari.
Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan praktik
langsung dapat mendorong siswa untuk
mengubah perilaku mereka dalam kehidupan
sehari-hari.
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3. Tantangan yang Dihadapi

Meskipun hasil yang diperoleh  cukup
memuaskan, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi selama kegiatan, antara lain:

a. Beberapa siswa yang awalnya kurang
terbiasa dengan kebiasaan hidup bersih
memerlukan waktu lebih untuk beradaptasi
dengan penerapan PHBS.

b. Keterbatasan fasilitas pendukung di
sekolah, seperti tempat cuci tangan yang
tidak memadai di beberapa area sekolah,
menjadi  hambatan dalam penerapan
perilaku hidup bersih di lingkungan sekolah.

Hal ini sejalan dengan teori Notoatmodjo
(2012) yang menyatakan bahwa perubahan
perilaku kesehatan harus melalui tiga tahap:
pengetahuan, sikap, dan praktik. Dalam konteks
kegiatan ini, siswa terlebih dahulu diberikan
pemahaman teoretis melalui ceramah dan media
visual (pengetahuan), kemudian diinternalisasi
melalui diskusi dan refleksi nilai pentingnya hidup
bersih (sikap), dan akhirnya diwujudkan dalam
praktik nyata seperti mencuci tangan, menggosok
gigi, serta membuang sampah pada tempatnya
(praktik). Rangkaian kegiatan ini membentuk
proses pembelajaran yang utuh dan berorientasi
pada perubahan perilaku jangka panjang.

Simpulan Dan Saran

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di SMP Negeri 18
Makassar telah berjalan dengan efektif dan
memberikan dampak positif bagi seluruh pihak
yang terlibat. Kegiatan ini berhasil meningkatkan
kesadaran siswa akan pentingnya menjaga
kebersihan diri dan lingkungan sekolah, serta
mendorong perubahan perilaku ke arah yang
lebih sehat. Selain itu, para tenaga pendidik juga
menunjukkan pemahaman dan komitmen yang
lebih kuat dalam menerapkan prinsip-prinsip
PHBS di lingkungan sekolah. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang
disertai praktik langsung dapat menjadi strategi
yang efektif dalam membentuk kebiasaan hidup
sehat pada peserta didik. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran siswa, tetapi juga
menunjukkan efektivitas metode ceramah-visual

dalam menanamkan kebiasaan PHBS pada remaja
usia sekolah.
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